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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya tradisi yang dipercayai oleh masyarakat
Desa Mojowuku Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik yaitu tradisi sandingan sesajen
dalam mengadakan hajatan pernikahan. Tradisi ini dilaksanakan pada saat mengadakan
hajatan, dalam ritual tersebut terdapat banyak sesaji dihidangkan dan setiap sesajinya berfungsi
sebagai simbol yang bermakna. Ketika proses tradisi ritual sandingan sesajen berlangsung,
banyak melibatkan berbagai bentuk interaksi dengan memanfaatkan berbagai jenis benda
maupun ucapan yang bersifat filosofis. Menurut keyakinan masyarakat setempat, kegiatan
tersebut merupakan hal yang wajib dilakukan secara turun-temurun.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:1). Apa makna tradisi sandingan sesajen
dalam mengadakan hajatan pernikahan di Desa Mojowuku Kecamatan Kedamean Kabupaten
Gresik? 2). Bagaimana pelaksanaan tradisi sandingan sesajen dalam mengadakan hajatan
pernikahan di Desa Mojowuku Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik? 3). Bagaimana
tinjauan antropologi budaya dan maqasid syari’ah terhadap tradisi sandingan sesajen dalam
mengadakan hajatan pernikahan di Desa Mojowuku Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dan
teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisa yang digunakan adalah reduksi data, pemaparan data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:1). Makna tradisi sandingan sesajen dalam
mengadakan hajatan pernikahan di Desa Mojowuku Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik
adalah kebiasaan menyajikan hasil bumi dengan bersedekah kepada orang yang terlibat dalam
acara pernikahan. 2.) Pelaksanaan tradisi sandingan sesajen dalam mengadakan pernikahan di
Desa Mojowuku yaitu sandingan sesajen dipersiapkan sebelum pelaksanaan hajatan
pernikahan, tuan rumah akan membuat sandingan sesajen yang kemudian diletakkan di tempat
operator sound, tukang masak, penata rias, serta orang yang menyiapkan dan menyajikan
makanan yang biasa masyarakat Desa Mojowuku Kedamean Gresik disebut sebagai bobok.
Setelah acara pernikahan selesai, sandingan sesajen tersebut diberikan kepada operator sound,
tukang masak, penata rias, serta orang yang menyiapkan dan menyajikan makanan (bobok). 3).
Tinjauan Antropologi Budaya terhadap tradisi sandingan sesajen dalam pernikahan di Desa
Mojowuku menunjukkan bahwa tradisi ini tidak hanya sekedar ritual, tetapi juga merupakan
ekspresi dari identitas budaya, nilai-nilai sosial, dan kepercayaan religious masyarakat Desa
Mojowuku. Sedangkan tradisi sandingan sesajen dalam pernikahan ditinjau dari Magqasid
Syari’ah selaras dengan konsep menjaga agama (hifz al-din) yaitu dalam pelaksanaan tradisi
sandingan sesajen di Desa Mojowuku tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam,
menjaga jiwa (hifz al-nafs) yaitu saling memberikan bantuan dan saling berbagi berupa
kebutuhan pokok, dan kebutuhan logistik yang dibutuhkan bagi orang yang terlibat dalam
pelaksanaan pernikahan, menjaga akal (%ifz al-a’ql) yaitu dengan menjaga rasionalitas dalam
pelaksanaan tradisi sandingan sesajen di desa Mojowuku, menjaga keturunan (kifz al-nasl)
menjaga hubungan pernikahan maupun kekeluargaan tetap rukun dan harmonis serta keturunan
yang sholih-sholihah, menjaga harta (hifz al-mal) yaitu menjaga penggunaan harta berupa
beramal, sedekah, dan tasarruf. yang dapat membuat harta lebih berkah.
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This research is motivated by the existence of a tradition that is believed by the people
of Mojowuku Village, Kedamean District, Gresik Regency, namely the tradition of pairing
offerings when holding a wedding celebration. This tradition is carried out when holding a
celebration, in this ritual there are many offerings served and each offering functions as a
meaningful symbol. When the traditional ritual process of pairing offerings takes place, it
involves many forms of interaction using various types of objects and words of a philosophical
nature. According to local people’s beliefs, this activity is something that has been carried out
from generation to generation.

The problem formulation in this research is: 1). What is the meaning of the tradition of
pairing offerings when holding a wedding celebration in Mojowuku Village, Kedamean
District, Gresik Regency? 2). How is the tradition of pairing offerings implemented when
holding a wedding celebration in Mojowuku Village, Kedamean District, Gresik Regency? 3).
What is the review of cultural anthropology and maqasid shari'ah regarding the tradition of
pairing offerings in holding wedding celebrations in Mojowuku Village, Kedamean District,
Gresik Regency?

The research method used in this research is a qualitative method and the research
techniques used in this research are observation, interviews and documentation techniques.
Meanwhile, the analysis techniques used are data reduction, data presentation and drawing
conclusions.

The results of this research show that: 1). The meaning of the tradition of offering
offerings when holding a wedding celebration in Mojowuku Village, Kedamean District,
Gresik Regency is the habit of presenting agricultural products with alms to people involved
in the wedding event. 2.) Implementation of the tradition of offering offerings in holding
weddings in Mojowuku Village, namely that offering offerings are prepared before the
wedding celebration, the host will make offering offerings which are then placed in the place
of the sound operator, cook, make-up artist, and the person who prepares and serves the food.
Usually the people of Mojowuku Kedamean Gresik Village are referred to as bobok. After the
wedding event is over, the offerings are given to the sound operator, cook, make-up artist, and
the person who prepares and serves the food (bobok). 3). A Cultural Anthropology review of
the tradition of pairing offerings at weddings in Mojowuku Village shows that this tradition is
not just a ritual, but is also an expression of the cultural identity, social values and religious
beliefs of the people of Mojowuku Village. Meanwhile, the tradition of offering offerings at a
wedding, viewed from the Magqasid Syari'ah, is in line with the concept of protecting religion
(hifz al-din), namely that the implementation of the tradition of offering offerings in Mojowuku
Village does not conflict with Islamic principles, protecting the soul (hifz al-nafs), namely
mutual providing assistance and sharing in the form of basic needs and logistical needs needed
for people involved in carrying out a wedding, maintaining reason (hifz al-a'ql), namely by
maintaining rationality in carrying out the tradition of pairing offerings in Mojowuku village,
protecting offspring (hifz al -nasl) maintaining marital and familial relationships in harmony
and harmony as well as pious offspring, safeguarding assets (hifz al-mal), namely maintaining
the use of assets in the form of charity, alms and tasarruf. which can make wealth more blessed.
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